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 ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tradisi angkat nama yang 

terjadi pada masyarakat Pekon Sukaraja yaitu dilaksanakan pada acara pernikahan 

atau nayuh. Untuk mencapai angkat nama bagi pengantin laki-laki maka diharuskan 

anak pertama dan merupakan seorang keturunan saibatin dan bagi perempuan selain 

anak pertama, ia juga tidak memiliki saudara laki-laki sekandung. Oleh karena itu 

dapat dirumuskan permasalahannya yaitu bagaimana praktik tradisi angkat nama 

dalam pernikahan masyarakat adat Lampung saibatin di Pekon Sukaraja, dan 

bagaimana pandangan hukum islam terhadap tradisi angkat nama tersebut. Penelitian 

ini bertujuan untuk memperjelas status adat seseorang ketika melakukan pernikahan. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis 

penelitian lapangan, serta menggunakan teknik pengumpulan data wawancara dan 

dokumentasi. Data primer diperoleh langsung dari responden mengenai tradisi angkat 

nama dalam pernikahan masyaralat adat Lampung saibatin, sedangkan data sekunder 

diperoleh dari hasil penelitian atau olahan orang lain yang sudah menjadi bentuk 

buku, karya ilmiah, monografi dan data lain yang menunjang skripsi ini. Semua data 

tersebut merupakan bahan-bahan untuk mendeskripsikan tradisi angkat nama dalam 

pernikahan masyarakat adat Lampung saibatin di Pekon Sukaraja Kecamatan Batu 

Brak Kabupaten Lampunng Barat. 

 Hasil penelitian menemukan bahwa praktik tradisi angkat nama ada tiga 

tahapan yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap penyelesaian atau tahap 

akhir. Pada tahap persiapan pelaksanaan angkat nama, terdiri dari: buhippun 

(musyawarah) yang terdapat hippun kemuakhian (musyawarah kelurga) dan hippun 

bahmekonan (musyawarah seluruh masyarakat). Kemudian tahap pelaksanaan inti 

angkat nama terdiri dari: angkat nama (pemberian gelar) yang dibacakan dengan sastra 

lisan Lampung. Terakhir tahap penyelesaian atau tahap akhir pelaksanaan angkat 

nama yaitu penyerahan SK gelar kepada kedua mempelai, kemudian doa yang di 

pimpin oleh  petugas adat setelah itu makan (pangan) bersama keluarga, para 

punyimbang adat, serta tamu undangan yang hadir. Tradisi angkat nama dalam 

pernikahan adat Lampung di Pekon Sukaraja Batu Brak Lampung Barat, dalam 

analisis hukun Islam adalah boleh akan tetapi dari rangkaian acara yang dilakukan 

menyebabkan tradisi angkat nama ini menimbulkan dampak negatif sebab dalam 

rangkaian acara yang dilakukan terdapat banyak kemudharatan ditinjau dari teori Urf 

Fasid (tidak sesuai dengan dalil syara‘). 

Kata Kunci: Perkawinan, Adat Lampung Saibatin, Tradisi angkat nama 
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ABSTRACT 

 

This research aims to describe the name-raising tradition that occurs in the 

Pekon Sukaraja community, which is carried out at weddings or nayuh events. To 

achieve a name for the groom, it is required that the first child be a descendant of the 

Saibatin and for women, apart from the first child, she also does not have a male 

sibling. Therefore, the problem can be formulated, namely what is the practice of the 

tradition of taking names in marriages of the Lampung Saibatin traditional 

community in Pekon Sukaraja, and what is the view of Islamic law towards the 

tradition of taking names. This research aims to clarify a person's traditional status 

when getting married. 

This research uses qualitative research methods with field research, and uses 

interview and documentation data collection techniques. Primary data was obtained 

directly from respondents regarding the tradition of taking names in traditional 

Lampung Saibatin weddings, while secondary data was obtained from the results of 

research or other people's preparations which have become books, scientific works, 

monographs and other data that support this thesis. All of this data is material to 

describe the tradition of raising names in weddings of the Lampung Saibatin 

traditional community in Pekon Sukaraja, Batu Brak District, West Lampung 

Regency. 

The research results found that the traditional practice of raising names has 

three stages, namely the preparation stage, the implementation stage and the 

completion or final stage. In the preparation stage for the implementation of the name 

raising, it consists of: buhippun (deliberation) which includes hippun kemuakhian 

(family deliberation) and hippun bahmekonan (deliberation of the whole community). 

Then the core implementation stage of name raising consists of: name raising (giving 

a title) which is read using Lampung oral literature. Finally, the completion stage or 

the final stage of carrying out the name raising process is the handing over of the title 

decree to the bride and groom, then a prayer led by the traditional officer after that, 

eating (food) with the family, the traditional punyimbang, and the invited guests who 

are present. The tradition of raising names in traditional Lampung weddings at Pekon 

Sukaraja Batu Brak, West Lampung, in the analysis of Islamic law, is permissible, 

but the series of events carried out causes this tradition of raising names to have a 

negative impact because in the series of events carried out there are many harms in 

terms of the Urf Fasid theory. (not in accordance with the Sharia proposition'). 

Keywords: Marriage, Lampung Saibatin Custom, Name-raising tradition 
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MOTTO 

 

هْ اسَْوَاجِكُمْ بىَيِْهَ وَحَفدََةً  جَعَمَ نكَُمْ مِّ هْ اوَْفسُِكُمْ اسَْوَاجًا وَّ ُ جَعَمَ نكَُمْ مِّ
تِِۗ وَاّللّه هَ انطَّيِّبه رَسَقكَُمْ مِّ وَّ

ِ همُْ يكَْفزُُوْنََۙ   ٢٧افَبَاِنْباَطِمِ يؤُْمِىىُْنَ وَبىِِعْمَتِ اّللّه

 “Allah menjadikan bagimu pasangan (suami atau istri) dari jenis kamu 
sendiri, menjadikan bagimu dari pasanganmu anak-anak dan cucu-cucu, 

serta menganugerahi kamu rezeki yang baik-baik. Mengapa terhadap yang 
batil mereka beriman, sedangkan terhadap nikmat Allah mereka ingkar” 

 

(Q.S An-Nahl [16]:72) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Penegasan Judul 

Sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi ini supaya tidak 

menimbulkan kekeliruan dan kesalah fahaman, maka perlu diuraikan secara 

singkat istilah-istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini. Adapun judul 

skripsi yang dimaksud adalah ―Tinjauan Hukum  Islam Terhadap Tradisi 

Angkat Nama dalam Pernikahan Masyarakat Adat Lampung Saibatin 

(Studi di Pekon Sukaraja Kecamatan Batu Brak Kabupaten Lampung 

Barat)”. Adapun uraian pengertian beberapa istilah yang terdapat dalam judul 

skripsi ini yaitu, sebagai berikut: 

1. Tinjauan Hukum Islam 

Tinjauan hukum Islam atau syariat Islam adalah sistem kaidah-kaidah 

yang didasarkan pada wahyu Allah SWT dan sunnah Rasul mengenai 

tingkah laku mukallaf (orang yang sudah dapat dibebani kewajiban) yang 

diakui dan diyakini, yang mengikat bagi semua pemeluknya.
1
 

2. Tradisi angkat nama dalam pernikahan (adok/gelar) dalam bahasa 

Lampung dialek pesisir artinya suka dengan nama baik dan gelar yang 

terhormat. Dalam masyarakat Lampung saibatin, nama baik atau gelar 

merupakan suatu aspek utama dalam tatanan sosial seseorang. Gelar adat 

                                                             
1 Eva Iriani, ―Hukum Islam, Demokrasi Dan Hak Asasi Manusia,‖ Jurnal Ilmiah Universitas Batanghari 

Jambi 17, no. 2 (2017). 
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diberikan saat upacara adat atau perkawinan masyarakat Lampung. Adok 

terkandung dalam wawacan atau disebut setelah pembacaan wawacan. 

Adok biasanya terdiri dari dua kata dimana setiap kata menggabarkan 

makna tertentu. Kata pertama menunjukkan strata sosial dalam Saibatin 

sedangkan kata kedua menunjukkan identitas sosial yang 

merepresentasikan diri pengantin dalam masyarakat.2 

3. Masyarakat Adat Lampung Saibatin 

Masyarakat adat Lampung saibatin mendiami daerah pesisisr Lampung 

yang membentang dari timur, selatan, hingga barat. Berbeda dengan 

masyarakat adat Lampung pepadun yang mendiami daerah pedalaman 

atau dataran tinggi Lampung. Masyarakat adat Lampung saibatin adalah 

masyarakat patrilineal yaitu mengikuti garis keturunan dari pihak ayah dan 

juga masyarakat adat Lampung saibatin adalah kelompok masyarakat yang 

berusaha menjaga kemurnian darah dalam mendudukan seseorang pada 

jabatan adat, yang untuk kelompok masyarakat lazim disebut 

kepunyimbangan.
3
  

B. Latar Belakang  

Tradisi dalam kamus antropologi sama dengan adat istiadat, yakni 

kebiasaan-kebiasaan yang berdasarkan pola fikir berdasarkan keyakinan dari 

kehidupan suatu penduduk asli yang meliputi mengenai nilai-nilai budaya, norma-

                                                             
2
 Jafar Fakhrurozi and Dian Puspita, ―Konsep Piil Pesenggiri Dalam Sastra Lisan Wawancan Lampung 

Saibatin,‖ Jurnal Pesona 7, no. 1 (2021): hal 6, https://doi.org/10.52657/jp.v7i1.1376. 
3 Meli Septina Hermi Yanzi, Adelina Hasyim, ―Implementasi Nilai Kearifan Lokal Dalam Proses Upacara 

Pernikahan Adat Lampung SaiBatin,‖ Jurnal Universitas Lampung ,Volume 5,Nomor 5 (2017). 
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norma, hukum dan aturan-aturan yang saling berkaitan, dan kemudian menjadi 

suatu sistem atau peraturan yang sudah mantap serta mencakup segala konsepsi 

sistem budaya dari suatu kebudayaan untuk mengatur tindakan sosial. Sedangkan 

dalam kamus sosiologi, diartikan sebagai adat istiadat dan kepercayaan yang 

secara turun temurun dapat dipelihara. 

Tradisi adalah kesamaan benda material dan gagasan yang berasal dari 

masa lalu namun masih ada hingga kini dan belum dihancurkan atau dirusak. 

Tradisi dapat di artikan sebagai warisan yang benar atau warisan masa lalu. 

Namun demikian tradisi yang terjadi berulang-ulang bukanlah dilakukan secara 

kebetulan atau disengaja. Lebih khusus lagi, tradisi dapat melahirkan kebudayaan 

dalam masyarakat itu sendiri.
4
 

Allah SWT berfiman dalam Q.S.Al-Hujarat ayat 13. 

لَٰلتَِ عَارَفُ وْاٰايَ ُّهَاٰالنَّاسُٰآِٰ  يٰ  ىكُمْٰٰٓ  نَّاٰخَلَقْن كُمْٰمِّنْٰذكََرٍٰوَّانُْ ث ىٰوَجَعَلْن كُمْٰشُعُوْباًٰوَّقَ بَاىِٕۤ وِٰاتَْ ق  اِنَِّٰۗٓ اِنَّٰاكَْرَمَكُمْٰعِنْدَٰاللّ 
رٌٰ وَٰعَلِيْمٌٰخَبِي ْ ٣١ٰاللّ 

“ Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa 

dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia 

di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui lagi Mahateliti.”(Q.S. Al-Hujarat [49] : 13) 

Dalam Al-Qur‘an dijelaskan bahwa Allah SWT menciptakan manusia 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku salah satunya seperti suku Lampung. Suku 

Lampung itu sendiri terbagi menjadi dua kelompok yaitu Pepadun dan Saibatin. 

                                                             
4 alexander dhea herbudy Putra, ―Studi Tipologi Dan Morfologi Palebahan Saren Kangin Delodan Puri 

Saren Agung Ubud Sebagai Bentuk Adaptasi Bangunan Budaya Untuk Menjaga Tradisi,‖ E-Journal Universitas 

Atma Jaya Yogyakarta, 2018, 51–78. 
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Yang akan penulis bahas dalam penelitian ini adalah tradisi pernikahan dalam 

kelompok saibatin.  

Saibatin yang bermakna satu batin atau satu junjungan hal ini sesuai 

dengan tatanan sosial didalam suku sai batin yang hanya menerapkan satu orang 

raja disetiap generasi kepemimpinan. Dalam suku saibatin kedudukan adat hanya 

dapat diwariskan melalui garis keturunan. Berbeda dengan suku pepadun, suku 

saibatin tidak memiliki upacara tertentu  yang dapat mengubah status sosial 

seseorang di dalam masyarakat.  

Masyarakat adat Lampung saibatin mempunyai tradisi angkat nama dalam 

pernikahan, tradisi angkat nama dalam pernikahan hanya dapat dilakukan oleh 

keturunan raja atau mempunyai hubungan darah dengan seorang raja. Dalam 

pernikahan yang dilakukan oleh seorang keturunan raja dalam adat Lampung 

saibatin khususnya di Pekon Sukaraja Kecamatan Batu Brak Kabupaten Lampung 

Barat mempunyai rangkaian proses yang dijalankan oleh masyarakat. 

Tradisi angkat nama atau gelar adat dalam pernikahan adat Lampung 

saibatin hanya diperuntukkan bagi seorang keturunan raja dan yang masih 

memiliki hubungan darah dengan raja. Selanjutnya gelar adat tersebut hanya 

dapat diberikan bagi anak pertama laki-laki namun apabila raja tersebut tidak 

memiliki anak laki-laki maka diperbolehkan diwariskan kepada anak 

perempuannya yang pertama. 
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Rangkaian acara yang dilakukan selama 7 hari 7 malam yang dilakukan 

oleh masyarakat yaitu bukhasan yaitu proses lamaran antara kedua belah pihak 

laki-laki dan perempuan untuk menentukan mahar dan pesta pernikahan, 

kemudian hippun kemuakhian artinya musyawarah yang dilakukan oleh keluarga 

besar, selanjutnya hippun pemekonan yaitu musyawarah yang dilakukan oleh 

seluruh masyarakat di pekon Sukaraja mulai dari orang tua hingga bujang gadis 

diwajibkan mengikuti musyawarah tersebut dan hippun dilakukan pada malam 

hari biasanya dimulai dari jam 08:00 hingga menjelang subuh.  

Kemudian acara nyekhalai siwok yang dilakukan pada siang hari bagi 

kerabat terdekat raja atau orang yang mempunyai hubungan darah dengan raja, 

ketan yang sudah siap dibentuk atau diukir dilapisi oleh daun tertentu dan tidak 

boleh sembarang alas untuk meletakkannya, setiap siwok atau ketan yang dibuat 

memiliki makna dan tujuan tertentu yang melambangkan kedekatan. dan yang 

selanjutnya membuat kue khas lampung yaitu cucur dan segubal.  

Sebelum resepsi atau puncak acara masyarakat akan melakukan kegiatan 

bagi laki-laki disebut dengan tatikolan yaitu menyembelih dan membersihkan apa 

saja yang akan dimasak oleh perempuan seperti ayam, ikan, dan kambing atau 

sapi kemudian mempersiapkan tempat resepsi, dan bagi yang perempuan menyiap 

kan segala macam bumbu masak dan sebagian menyiapkan dandan atau 

pelaminan khusus bagi masyarakat Lampung, sedangkan bagi bujang gadis sudah 

memiliki tempat tersendiri yaitu disalah satu rumah kerabat dekat orang yang 

memiliki hajat atau tuan rumah dan memiliki rangkaian acara sendiri. 
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 Satu hati sebelum resepsi masyarakat yang ada di Pekon Sukaraja dan 

dari berbagai pekon akan berdatangan untuk ngantak sumbuk/bakul yang dimana 

setiap orang atau marga sudah memiliki pedoman berapa banyak pemberian yang 

harus diberikan kepada orang yang memiliki hajat, semakin dekat hubungannya 

dengan yang mempunyai hajat maka semakin besar jumlah pemberian baik 

berupa uang dan juga barang yang akan diberikan. Dalam hal pemberian ini yang 

dilihat bukanlah dari status sosialnya dalam masyarakat namun seberapa dekat 

hubungan keturunannya kepada yang memiliki hajat. Rangkaian acara yang 

terahir adalah resepsi dan pemberian gelar adat atau angkat nama. Dalam 

pernikahan ini kedua calon mempelai melakukan rangkaian pendaftaran hingga 

akad sesuai dengan ketentuan pernikahan yang berlaku di Indonesia. 

Agama Islam tidak menunjukkan adanya larangan tentang sebuah gelar 

adat yang diberikan kepada seseorang sebab tidak ada dalil tentang larangan 

pemberian gelar adat, maka pemberian gelar gelar adat diperbolehkan salama 

tidak bertentangan dengan hukum Islam. 

Pengertian pernikahan dalam bahasa Indonesia, ―pernikahan‖ berasal dari 

kata ―nikah‖, yang menurut bahasa, artinya membentuk keluarga dengan lawan 

jenis. Pernikahan mengandung keabsahan secara hukum nasional, adat istiadat, 

dan terutama menurut agama. Makna nikah adalah akad atau ikatan, karena dalam 

suatu proses pernikahan terdapat ijab (pernyataan penyerahan dari pihak 
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perempuan) dan Kabul (pernyataan menerima dari pihak laki-laki). Selain itu, 

nikah bisa juga diartikan sebagai bersetubuh.5 

Pengertian pernikahan menurut Pasal 1 Undang-undang Nomor 1 Tahun 

1974 adalah: Ikatan lahir dan bathin antara seorang pria dengan seorang wanita 

sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang 

bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa‖. Selanjutnya dalam 

Pasal 2 disebutkan: ―Pernikahan adalah sah apabila dilakukan menurut hukum 

masing-masing agama dan kepercayaannya. Dan Tiap-tiap perkawinan dicatat 

menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku.
6
 

Pernikahan menurut hukum Islam adalah pernikahan atau akad yang 

sangat kuat untuk menaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan 

ibadah. Pernikahan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang 

sakinah, mawaddah dan  warahmah (tentram, cinta dan kasih sayang).7 

Dalam Hukum Islam suatu pernikahan dapat dilaksanakan apabila 

memenuhi rukun dan syarat pernikahan. Yang dimaksud dengan rukun 

pernikahan ialah hakikat dari pernikahan itu sendiri, jadi tanpa adanya salah satu 

rukun, pernikahan tidak mungkin dilaksanakan. Sedangkan yang dimaksud 

dengan syarat ialah sesuatu yang harus ada dalam pernikahan tetapi tidak 

termasuk hakikat dari pernikahan itu sendiri. Jika salah satu syarat tidak dipenuhi 

                                                             
5 Unissula Santoso, ―Hakekat Perkawinan Menurut Undang-Undang Perkawinan, Hukum Islam Dan 

Hukum Adat,‖ n.d. 
6 Undang-Undang 1974, ―Undang-Undang Tentang Perkawinan,‖ Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 26 Tahun 1985 Tentang Jalan 2003, no. 1 (1974): 2, 
https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/47406/uu-no-1-tahun-1974. 

7 Ahmad Rofiq, Hukum Perdata Islam Di Indonesia, 3rd ed. (depok: Rajawali Pers, 2017). 
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maka akibatnya pernikahan itu tidak sah. Adapun yang termasuk dalam rukun 

pernikahan yaitu:8 

1. Pihak-pihak yang akan melaksanakan perkawinan ialah calon mempelai pria 

dan wanita  

2. Wali dari calon mempelai wanita  

3. Dua orang saksi  

4. Aqad nikah 

Tujuan pernikahan adalah membentuk keluarga yang bahagia dan kekal. 

Maka dari itu suami istri perlu saling membantu dan melengkapi satu sama lain 

agar dapat mengembangkan keperibadiannya membantu dan mencapai 

kesejahteraan spiritual dan material. Yaitu membentuk keluarga yang bahagia dan 

kekal yang sejalan.
9
 

Firman Allah dalam surah Ar-Rum ayat 21. 

 

ٰا ي تِو ٓ  وَمِنْ ٰلِّتَسْكُنُ وْٰٰٓ  ٰازَْوَاجًا ٰانَْ فُسِكُمْ ٰمِّنْ ٰلَكُمْ ٰخَلَقَ ٰٓ  اَنْ ٰمَّوَدَّةًٰوَّرَحَْْةً ٰبَ ي ْنَكُمْ ٰوَجَعَلَ هَا ٰاِليَ ْ لِكَٰلََ يٰ ِۗٓ ا ٰذ  ٰفِْ تٍٰاِنَّ
 ١٣لِّقَوْمٍٰي َّتَ فَكَّرُوْنَٰ

 

   “Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia 

menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu 

merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih 

sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir”. (QS.Ar-Rum [30] :21) 

. 

Banyaknya tradisi yang menyertai dalam pernikahan karena memang 

dipengaruhi oleh beragamnya adat budaya yang ada di Indonesia, sehingga tidak 

                                                             
8 Rizky Perdana Kiyay Demak, ―Rukun Dan Syarat Perkawinan Menurut Hukum Islam Di Indonesia‖ 

VI, no. 6 (2018): hal 123. 
9Ahmad Rofiq, Hukum Perdata Islam Di Indonesia. 
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menutup kemungkinan adanya tradisi yang dilakukan didalam suatu pernikahan. 

Hal ini menarik untuk di kaji dalam aspek hukum Islam. 

Berdasarkan pemaparan diatas tentang bagaimana persiapan tradisi angkat 

nama dalam pernikahan masyarakat adat Lampung saibatin di Pekon Sukaraja 

yang dimana begitu banyak rangkaian acara yang dilakukan tentu hal tersebut 

memakan waktu dan biaya yang tidak sedikit maka dari itu penulis ingin 

mengadakan penelitian tentang apakah tradisi angkat nama tersebut bertentangan 

atau tidak dengan hukum Islam di Indosesia saat ini dan bagaimana latar belakang 

tradisi angkat nama dalam pernikahan masyarakat Adat Lampung saibatin di 

Pekon Sukaraja Kecamatan Batu Brak Kabupaten Lampung Barat dengan judul ― 

Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Angkat Nama Dalam Pernikahan 

Masyarakat Adat Lampung Saibatin (studi di Pekon Sukaraja Kecamatan Batu 

Brak Kabupaten Lampung Barat).‖ 

C. Fokus dan Subfokus Penelitian 

Fokus penelitian adalah penetapan tempat spesifik untuk diteliti. 

Penelitian ini dilakukan di Pekon Sukaraja Batu Brak Lampung Barat penelitian 

ini berfokus pada tradisi angkat nama pada masyarakat adat Pekon Sukaraja Batu 

Brak Lampung Barat. Adapun subfokus penelitian yaitu pelaksanaan tradisi 

angkat nama dalam pernikahan masyarakat adat Lampung saibatin di Pekon 

Sukaraja Kecamatan Batu Brak Kabupaten Lampung Barat. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penegasan judul yang telah dipaparkan di atas maka dapat 

dirumuskan beberapa masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Bagaimana praktik tradisi angkat nama dalam pernikahan pada masyarakat 

adat Lampung saibatin di Pekon Sukaraja Kecamatan Batu Brak Kabupaten 

Lampung Barat? 

2. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap tradisi angkat nama dalam 

pernikahan pada masyarakat adat Lampung saibatin di Pekon Sukaraja 

Kecamatan Batu Brak Kabupaten Lampung Barat? 

E. Tujuan Penelitian 

Dengan memperhatikan latar belakang masalah dan pokok masalah 

tersebut di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui bagaimana proses tradisi angkat nama dalam pernikahan 

pada masyarakat adat Lampung Saibatin di Pekon Sukaraja Kecamatan Batu 

Brak Kabupaten Lampung Barat. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pandangan hukum Islam terhadap tradisi angkat 

nama dalam pernikahan pada masyarakat adat Lampung Saibatin Pekon 

Sukaraja Kecamatan Batu Brak Kabupaten Lampung Barat. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  
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a. Memperluas wawasan pengetahuan bagi penulis khusunya, dan bagi 

pembaca tentang Tradisi Angkat Nama atau pemberian gelar adat dalam 

adat Lampung. 

b. Memberikan referensi bagi para calon peneliti untuk mengetahui tentang 

tradisi angkat nama dalam pernikahan. 

2. Manfaat Praktis 

Adanya penelitian ini menjadikan masyarakat lebih mempertimbangkan 

tentang pelaksanaan tradisi angkat nama, dan lebih memahami tentang 

bagaimana tradisi angkat nama. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan  

Penelitian terdahulu terdapat beberapa penelitian yang memiliki korelasi 

yang sama  dengan tema penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Ummi Kholifatun, Asma Luthfi, 

Elly Kismini, dalam Jurnal dengan judul ―Makna Gelar Adat Terhadap Status 

Sosial pada Masyarakat Desa Tanjung Aji Keratuan Melinting‖. Penelitian ini 

mengkaji bagaimana masyarakat Lampung saibatin memaknai pemberian gelar 

adat sehingga gelar adat tersebut dapat mempengaruhi kehidupan sosial mereka. 

Pada penelitian ini peneliti menelusuri bagaimana pemberian gelar adat dapat 

mempengaruhi status sosial pada masyarakat yang ada di desa Tanjung Aji 

Kecamatan Melinting. Dilihat dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan yaitu 

tentang pemberian gelar pada masyarakat lampung saibatin kerantauan melinting 

ternyata dalam prosesi pemberian gelar adat ini terdiri dari 3 tahap, yaitu tahap 
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pra upacara, tahap upacara, pasca upacara.10 Persamaan penelitian yang dilakukan 

dengan penelitian terdahulu adalah sama-sama membahas tentang gelar adat, 

sedangkan perbedaannya adalah pada penelitian ini membahas tentang tinjauan 

hukum islam terhadap tradisi angkat nama dalam pernikahan masyarakat adat 

Lampung saibatin dan tempat penelitian dilakukan di pekon Sukaraja Kecamatan 

Batu Brak Kabupaten Lampung Barat. Dengan harapan menghasilakn kesimpulan 

yang sama dengan penelitian terdahulu. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Arifa Mega Putri mahasiswi 

Universitas Pendidikan Indonesia, dalam skripsi dengan judul ―Pemaknaan Gelar 

Adat Suttan Masyarakat Lampung Adat Pepadun‖. Penelitian ini mengkaji 

pemaknaan gelar adat yang diberikan kepada anak tertua laki-laki. Kemudian  

pemilik gelar dapat memilih sendiri nama terusan untuk gelar-gelar tersebut yang 

dianggap baik. Penelitian ini menggunakan analisis tiga tingkat pemaknaan 

Barthes (order of significance), yaitu denotasi, konotasi, dan mitos untuk 

mengetahui makna gelar suttan, dan juga klarifikasi gelar suttan berdasarkan jenis 

kelamin.11 Persamaan penelitian yang dilakukan dengan penelitian terdahulu 

adalah sama-sama membahas tentang gelar adat, sedangkan perbedaannya adalah 

pada penelitian ini membahas tentang tinjauan hukum islam terhadap tradisi 

angkat nama dalam pernikahan masyarakat adat Lampung saibatin dan tempat 

penelitian dilakukan di pekon Sukaraja Kecamatan Batu Brak Kabupaten 

                                                             
10

 Kholifatun Ummi, ―Makna Gelar Adat Terhadap Status Sosial Pada Masyarakat Desa Tanjung Aji 

Keratuan Melinting,‖ Solidarity: Journal of Education, Society and Culture 6, no. 2 (2017): 202–13. 
11

 mega putri arifa, ―Pemaknaan Gelar Adat Suttan Masyarakat Lampung Adat Pepadun Universitas 

Pendidikan Indonesia | Repository.Upi.Edu | Perpustakaan.Upi.Edu,‖ 2010, 1–7. 
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Lampung Barat. Dengan harapan menghasilakn kesimpulan yang sama dengan 

penelitian terdahulu. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Dina Ninda, Irawan Santoro, 

Yunisca Yurmalisa, dalam jurnal dengan judul ―Persepsi masyarakat terhadap 

pemberian gelar atau adok pada masyarakat Lampung‖. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa  (1) sebagian masyarakat setuju terhadap biaya pemberian 

gelar atau adok disesuaikan dengan kemampuan masyarakat itu sendiri, (2) 

sebagian masyarakat menyatakan pemberian gelar atau adok bermanfaat untuk 

menjaga kearifan budaya lokal, (3) sebagian masyarakat menyatakan menyatakan 

pemberian gelar atau adok relevan dengan nilai-nilai budaya bangsa. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan 

dengan pendekatan kuantitatif yang jumlah respondenya sebanyak 19 KK (19 

kepala keluarga). Pengumpulan data menggunakan angket sebagai teknik pokok, 

sedangkan teknik penunjangnya adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Teknik analisis data menggunakan rumus presentase.12 Persamaan penelitian yang 

dilakukan dengan penelitian terdahulu adalah sama-sama membahas tentang gelar 

adat,  sedangkan perbedaannya adalah pada penelitian ini membahas tentang 

tinjauan hukum Islam terhadap tradisi angkat nama dalam pernikahan masyarakat 

adat Lampung Saibatin dan tempat penelitian dilakukan di pekon Sukaraja 

Kecamatan Batu Brak Kabupaten Lampung Barat. Dengan harapan menghasilakn 

kesimpulan yang sama dengan penelitian terdahulu. 

                                                             
12 Ninda dina, ―Pesepsi Masyarakat Terhadap Pemberian Gelar Atau Adok Pada Masyarakat Lampung,‖ 

no. 1 (n.d.). 
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Keempat penelitian yang dilakukan oleh Sri oktaviani, Prof Isjoni dan Dr. 

Bedriati Ibrahim, dalam jurnal dengan judul ―Tradisi pemberian gelar kepada 

sumando dalam upacara pernikahan adat Minangkabau  di kota Bukittinggi‖. 

Tadisi ini di lakukan untuk membedakan laki laki yang sudah menikah dengan 

lakilaki yang belum menikah di Minangkabau, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui asal usul pemberian gelar, proses pemberian gelar yang dilakukan 

dalam upacara yang disebut dengan upacara pidato pasambahan batagak gala. 

Upacara ini dilaksanakan dirumah keluarga marapulai (mempelai laki laki) 

dihadiri oleh anggota kerabat laki laki. Khusus di kota Bukittinggi atau nagari 

kuraiproses pemberian gelar atau pasambahan batagak gala ini dilakukan 

sebelum marapui ke tempat akad nikah.13 Persamaan penelitian yang dilakukan 

dengan penelitian terdahulu adalah sama-sama membahas tentang gelar adat, 

sedangkan perbedaannya adalah pada penelitian ini membahas tentang tinjauan 

hukum islam terhadap tradisi angkat nama dalam pernikahan masyarakat adat 

Lampung saibatin dan tempat penelitian dilakukan di pekon Sukaraja Kecamatan 

Batu Brak Kabupaten Lampung Barat. Dengan harapan menghasilakn kesimpulan 

yang sama dengan penelitian terdahulu. 

Kelima penelitian yang dilakukan oleh Winda Wulan Sari, Mugiyono, 

Ahmad Soleh Sakni, dalam jurnal dengan judul ―Tradisi pemberian gelar adat 

dalam upacara perkawinan pada masyarakat Komering desa Rasuan Kecamatan 

Madang suku 1 Kabupaten Oku Timur‖. Dalam penelitian ini tradisi gelar adat 

                                                             
13

 Sri Oktaviani, Isjoni, and Bedriati Ibrahim, ―Tradisi Pemberian Gelar Kepada Sumando Dalam 

Upacara Pernikahan Adat Minangkabau Di Kota Bukittinggi,‖ Jurnal Online Mahasiswa Fakultas Keguruan Dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Riau 5, no. 1 (2014): hal 5-6. 
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adalah tanda kedewasaan seseorang pada saat akan menjalankan sebuah 

perkawinan hinga patut diberikan sebuah penghargaan berupa gelar adat atau 

nama kedua. Adapun proses pemberian gelar adat diumumkan pada acara resmi 

sesudah akad nikah dimana akan dibacakan kata pengantar, pisaan, pemberian 

piagam gelar, silsilah gelar, tari sada sabai, dan patuturan. Gelar adat ini merupak 

gabungan dua gelar leluhur yang menjadi satu gelar dan sebagai penghormatan 

kepada nenek moyang didesa rasuan. Di desa rasuan juga telah di tentukan siapa 

saja yang berhak menyapa dengan sebutan gelar adat yang telah diberikan kepada 

sipenerima gelar adat tersebut.14 Persamaan penelitian yang dilakukan dengan 

penelitian terdahulu adalah sama-sama membahas tentang gelar adat, sedangkan 

perbedaannya adalah pada penelitian ini membahas tentang tinjauan hukum islam 

terhadap tradisi angkat nama dalam pernikahan dan tempat penelitian dilakukan 

di pekon Sukaraja Kecamatan Batu Brak Kabupaten Lampung Barat. Dengan 

harapan menghasilakn kesimpulan yang sama dengan penelitian terdahulu. 

Berdasarkan penelitian skripsi beserta Jurnal di atas, maka hanya ada 

beberapa ulasan yang sama dengan masalah yang akan dibahas, dalam penelitian 

yang akan dilakukan maka penulis akan meneliti mengenai bagaimana praktik 

tradisi angkat dalam hukum islam. Dari pembahasan diatas tidak ada penelitian 

yang spesifik tentang tinjauan hukum Islam terhadap tradisi angkat nama dalam 

pernikahan studi kasus pada masyarakat pekon Sukaraja Kecamatan Batu Brak 

Kabupaten Lampung Barat. 

                                                             
14

 Winda Wulan Sari and Ahmad Soleh Sakni, ―Tradisi Pemberian Gelar Adat Dalam Upacara 

Perkawinan Pada Masyarakat Komering Desa Rasuan Kecamatan Madang Suku 1 Kabupaten OKU Timur,‖ El-

Fikr: Jurnal Aqidah Dan Filsafat Islam 1, no. 2 (2020): 17–32. 
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H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian   

   Jenis yang digunakan adalah menggunakan menggunakan metode 

kualitatif yaitu dengan jenis penelitian lapangan (field recearch)  yaitu 

penelitian yang dilakukan ditengah-tengah masyarakat maupun kelompok 

tertentu, dimana peneliti terjun langsung pada subyek penelitiannya, dalam 

hal ini adalah raja dan keturunan raja di pekon Sukaraja guna mengetahui 

serta memperoleh data secara jelas tentang bagaimana pandangan hukum 

islam serta masyarakat adat Sukaraja tentang tradisi angkat nama dalam 

pernikahan masyarakat adat Lampung saibatin tersebut. 

2. Sifat Penelitian 

  Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu salah satu jenis metode 

penelitian yang mendeskripsikan suatu populasi, situasi, atau fenomena yang 

sedang diteliti. Yaitu tentang tradisi angkat nama dalam pernikahan anak tuha 

laki-laki studi pada masyarakat pekon Sukaraja Batu brak Lampung Barat 

telah sesuai atau tidak dengan hukum Islam. 

3. Sumber Data 

Sesuai dengan jenis data yang digunakan dalam penelitian ini, maka 

yang menjadi siumber data adalah: 

a. Data Primer  

     Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari subjek 

penelitian. Data ini diperoleh dengan wawancara terstruktur, yaitu tanya 
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jawab yang terarah untuk mengumpulkan data yang relevan. Wawancara 

dilakukan dengan mempersiapkan  

daftar pertanyaa terlebih dahulu yang dipakai sebagai pedoman tetapi 

dimungkinkan adanya variasi-variasi pertanyaan yang disesuaikan  

b. Data Sekunder  

       Data sekunder adalah data yang diperoleh dari hasil penelitian atau 

olahan orang lain yang sudah menjadi bentuk buku, karya ilmiah, 

monogafi, dan data lain yang menunjang penulisan skripsi ini. 

4. Populasi dan Sampel 

a. Populasi  

       Populasi adalah keseluruhan dari suatu objek atau subjek yang akan 

diteliti. Maka populasi dalam penelitian ini adalah empat raja dan para 

keturunannya yaitu tujuh orang keturannya yang ada di Pekon Sukaraja 

Kecamatan Batu Brak Kabupaten Lampung Barat. 

b. Sampel  

 Dalam sebuah penelitian sampel adalah bagian dari populasi yang 

menjadi sarana dalam penelitian dan dapat mewakili populasi. Menurut 

Arikunto, apabila subjeknya kurang dari 100, maka seluruh populasi 

menjadi sampel penelitian. Tetapi apabila subjeknya lebih dari 100 maka 

dapat diambil 10-15% atau 15-25%. Sedangkan dalam penelitian ini 

sampel kurang dari 100, maka peneliti memilih seluruh populasi sebagai 

sampel, adapun sampel berjumlah sebelas orang yang merupakan empat 

raja dan tujuh keturunannya. 
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5. Tehnik pengumpulan data 

    Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode : 

a. Wawancara (interview) secara umum adalah suatu percakapan antara dua 

atau lebih orang yang dilakukan oleh pewawancara dan narasumber. 

Menurut Lexy J. Moleong pengerttian wawancara adalah suatau 

percakapan dengan tujuan-tujuan tertentu. Pada metode ini peneliti dan 

responden berhadapan langsung (face to face) untuk mendapatkan 

informasi secara lisan dengan tujuan mendapatkan data yang dapat 

menjelaskan permasalahan penelitian (Meleong, 2010).15 Penulis 

menggunakan metode ini karena penulis mengharapkan data yang 

dibutuhkan berdasarkan pengalaman, pengetahuan, dan pendapat raja 

beserta tokoh adat tentang tradisi angkat nama di pekon Sukaraja 

Kecamatan Batu Brak Kabupaten Lampung Barat. 

b. Dokumentasi adalah mengabadikan suatu peristiwa dalam bentuk foto, 

rekaman, tulisan dan cara cara lain seiring dengan kemajuan teknologi. 

Hasil kegiatan mengabadikan itu akhirnya menjadi salah satu sumber 

informasi tentang peristiwa tersebut.16 

6. Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan usaha meberikan interpretasi terhadap data 

yang telah tersusun, analisis dilakukan secara kualitatif. Maksudnya adalah 

                                                             
15

 Asep Nanang Yuhana and Fadlilah Aisah Aminy, ―Optimalisasi Peran Guru Pendidikan Agama Islam 

Sebagai Konselor Dalam Mengatasi Masalah Belajar Siswa,‖ Jurnal Penelitian Pendidikan Islam 7, no. 1 (2019): 

92, https://doi.org/10.36667/jppi.v7i1.357. 
16

 Blasius Sudarsono, ―Dokumentasi, Informasi Dan Demokratis,‖ Baca: Jurnal Dokumentasi Dan 

Informasi 27, no. 1 (2003), https://doi.org/http://dx.doi.org/10.14203/j.baca.v27i1.67. 
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analisis tersebut ditunjukkan terhdap data yang sifatnya berdasarkan kualitas, 

mutu dan sifatnya yang nyata berlaku dalam masyarakat. Dengan tujuan 

untuk memahami fakta-fakta atau gejala yang benar-benar terjadi, kemudian 

cara berfikirnya adalah menggunakan metode induktif. Metode yang akan 

penulis gunakan untuk menyaring data yang telah terkumpul, dan dengan 

metode ini juga, data dianalisis sehingga didapatkan jawaban yang benar dari 

pembahasan skripsi ini. 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembahasan penelitian skripsi ini, upaya 

memahami permasalahannya denga teratur dan sistematis. Maka penulis akan 

menjelaskan sistematika pembahasan mengenai berbagai bab sebagai berikut: 

Bab Pertama, yaitu berisikan pendahuluan, di mana dalam Bab ini, akan 

diulas yaitu, latar belakang masalah, yaitu berisikan kronologi permasalahan awal 

yang muncul sehingga dapat untuk dikaji lebih mendalam, kemudian fokus 

penelitian yaitu fokus pembahasan yang akan dibahas mengenai permasalahan ini, 

kemudian dilanjutkan dengan rumusan masalah, selanjutnya tujuan serta manfaat 

penelitian, kemudian penelitian terdahulu guna menghindari dari tindakan 

plagiarisme, selanjutnya metode penelitian dan sistematika pembahasan.  

Bab Kedua, yaitu berisikan landasan teori, yakni membahas mengenai 

teori pernikahan dalam hukum Islam, teori hak Al-Urf, serta Tradisi Angkat 

Nama dalam Pernikahan Masyarakat Adat Lampung Saibatin. 



 
 

 

20 
 

Bab Ketiga, adalah deskripsi objek penelitian yakni gambaran umum 

masyarakat Pekon Sukaraja, dan penyajian data serta fakta penelitian 

Bab Keempat, adalah Analisis terhadap praktek tradisi angkat nama dalam 

pernikahan serta bagaimana pandangan hukum Islam mengenai tradisi angkat 

nama 

Bab Kelima, yaitu penutup yang berisikan kesimpulan dan rekomendasi, 

sedangkan rekomendasi berisikan masukan serta kritik guna menyempurnakan 

tulisan dari penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian Tinjauan Hukum Islam terhadap 

Tradisi Angkat Nama dalam Pernikahan Masyarakat Adat Lampung Saibatin 

(studi di Pekon Sukaraja Kecamatan Batu Brak Kabupaten Lampung Barat). 

Baik melalui Wawancara maupun Dokumentasi maka penulis menyimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Proses tradisi angkat nama dalam pernikahan adat Lampung saibatin di 

pekon Sukaraja Kecamatan Batu Brak Kabupaten Lampung Barat terdapat 

tiga tahapan dalam tradisi angkat nama yaitu persiapan, pelaksanaan, dan 

penyelesaian. Pada tahap pertama yaitu persiapan angkat nama yang terdiri 

dari: hippun kemuakhian dan hippun bahmekonan, acara inti atau 

pemberian dan peresmian gelar (adok), tahap penyelesaian yaitu tahap akhir 

pemberian SK gelar adat kepada kedua mempelai, kemudian do‘a penutup 

dan diakhiri dengan makan bersama dengan keluarga besar, para tokoh adat 

dan tamu undangan yang biasa dissebut dengan mengan pangan (makan 

bersama) kemudian para tamu berpamitan untuk pulang. 

2. Pandangan hukum Islam terhadap tradisi angkat nama dalam pernikahan 

masyarakat adat Lampung saibatin di Pekon Sukaraja Kecamatan Batu Brak 

Kabupaten Lampung Barat tidak ada dalil yang melarang tradisi tersebut 

artinya tradisi tersebut diperbolehkan namun rangkaian acara yang begitu 
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banyak menjadikannya tidak sesuai dengan dasar hukum Islam atau dalil 

syara‘ sebab didalam rangkaian proses penikahan menimbulkan  

kemudharatan yaitu terjadinya pemborosan dan merugikan banyak pihak. 

Hal tersebut jelas bertentangan dengan QS. Al-Isra ayat 26-27. 

B. Rekomendasi  

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang disajikan, maka 

penulis mencoba untuk mengemukakan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Kepada masyarakat Pekon Sukaraja khususnya untuk orang tua agar 

terus mengajarkan tradisi budaya kepada generasi muda, dengan catatan 

harus memperhatikan nilai kemaslahatannya supaya tetap terus 

mengembangkan adat dan tradisi yang ada. Kepada para tokoh adat dan 

raja-raja di Pekon Sukaraja untuk lebih mempertimbang cara pelaksan 

tradisi angkat nama dengan lebih singkat supaya tidak merugikan bayak 

pihak mulai dari waktu, tenaga, dan juga uang. Sebab tidak semua 

masyarakat mempunyai nilai ekonomi yang tinggi, serta waktu dan 

tenaga yang banyak untuk menjalankan proses dari tradisi tersebut. 

2.  Islam memang tidak melarang tradisi angkat nama namun untuk tetap 

memperhatikan anjuran agam Islam melihat dari segi kemaslahatan dan 

kemudharatannya terlebih dahulu. Tradisi angkat nama di Pekon 

Sukaraja lebih cendrung menimbulkan kemudharatan bagi masyarakat 

maka sebagai generasi muda sekaligus generasi penerus kita harus lebih 

memperhatikan nilai-nilai dan norma-norma dalam hukum Islam. 
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